



A. Konsep Teoretis 
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Kemampuan berasal dari kata  “mampu”  yang berarti kuasa, 
dapat, dan sanggup melakukan sesuatu
1
. Menurut Munandar, 
kemampuan merupakan daya  untuk melakukan  suatu  tindakan 
sebagai hasil dari bawaan dan latihan. Sedangkan Robin menyatakan 
bahwa kemampuan merupakan kapasitas individu untuk melakukan 
beragam  tugas dalam  suatu pekerjaan
2
.  Dengan demikian 
kemampuan adalah potensi atau kesanggupan seseorang yang 
dihasilkan dari pembawaan dan latihan yang mendukung seseorang 
untuk menyelesaikan tugasnya. Kemampuan akan menentukan 
“prestasi” seseorang. Prestasi tertinggi dalam  bidang  matematika 
akan dapat dicapai bila seseorang itu mempunyai kemampuan 
matematika pula, salah satunya adalah kemampuan pemecahan 
masalah.   
Dalam kaitannya dengan pembelajaran matematika, masalah 
adalah suatu persoalan atau pertanyaan yang bersifat menantang yang 
tidak dapat diselesaikan dengan prosedur rutin yang sudah biasa 
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dilakukan atau sudah diketahui. Ruseffendi menegaskan bahwa 
masalah dalam matematika adalah suatu persoalan yang ia sendiri 
mampu menyelesaikannya tetapi tidak menggunakan cara atau 
algoritma rutin
3
.   
Menurut Polya, solusi soal pemecahan masalah memuat empat 
langkah fase penyesuaian, yaitu memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan melakukan 
pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan. 
Fase pertama adalah memahami masalah. Tanpa adanya pemahaman 
terhadap masalah yang diberikan peserta didik tidak mungkin mampu 
menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. Setelah peserta didik 
dapat memahami masalahnya dengan benar, selanjutnya mereka harus 
menyusun rencana penyelesaian masalah. Kemampuan melakukan 
fase kedua ini sangat tergantung pada pengalaman peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah.  
Pada umumnya, semakin bervariasi pengalaman mereka, ada 
kecendrungan peserta didik lebih kreatif dalam menyusun rencana 
penyelesaian suatu masalah. Jika rencana penyelesaian suatu masalah 
telah dibuat, baik secara tertulis atau tidak, selanjutnya dilakukan 
penyelasaian masalah sesuai dengan rencana yang dianggap paling 
tepat. Dan langkah terakhir dari proses penyelesaian masalah menurut 
Polya adalah melakukan pengecekan atas apa yang telah dilakukan 
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melalui fase pertama sampai fase penyelasaian ketiga. Dengan cara 
seperti ini maka berbagai kesalahan yang tidak perlu dapat dikoreksi 
sehingga siswa dapat sampai pada jawaban yang benar sesuai dengan 
masalah yang diberikan
4
.  Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan  
bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis  adalah suatu  
kesanggupan  untuk menyelesaikan/memecahkan  masalah  
menggunakan  pengetahuan  matematika melalui tahap-tahap 
pemecahan masalah. 
b. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika 
diperlukan beberapa indikator. Adapun indikator tersebut menurut 
Kesumawati yang dikutip oleh Siti dan Hana sebagai berikut: 
1) Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan 
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 
kecukupan unsur yang diperlukan  
2) Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi 
kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam 
matematika 
3) Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, 
meliputi kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau 
alternative cara penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan 
mana yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah tersebut. 
4) Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang 
diperoleh, meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-
kesalahan perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa 
kecocokan antara yang telah ditemukan dengan apa yang 
ditanyakan, dan dapat menjelaskan kebenaran jawaban tersebut.
5
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Menurut Polya dalam pemecahan suatu masalah terdapat empat 
langkah yang harus dilakukan yaitu: 
1) Memahami masalah 
2) Merencanakan penyelesaian 
3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
4) Memeriksa kembali6 
Fase pertama dari solusi pemecahan masalah menurut Polya 
adalah memahami masalah. Tanpa adanya pemahaman terhadap 
masalah yang diberikan peserta didik tidak mungkin mampu 
menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. Setelah peserta didik 
dapat memahami masalahnya dengan benar, selanjutnya mereka harus 
menyusun rencana penyelesaian masalah. Kemampuan melakukan 
fase kedua ini sangat tergantung pada pengalaman peserta didik dalam 
menyelesaikan masalah. Pada umumnya, semakin bervariasi 
pengalaman mereka, ada kecendrungan peserta didik lebih kreatif 
dalam menyusun rencana penyelesaian suatu masalah. Jika rencana 
penyelesaian suatu masalah telah dibuat, baik secara tertulis atau tidak, 
selanjutnya dilakukan penyelesaian masalah sesuai dengan rencana 
yang dianggap paling tepat. Dan langkah terakhir dari proses 
penyelesaian masalah menurut Polya adalah melakukan pengecekan 
atas apa yang telah dilakukan melalui fase pertama sampai fase 
penyelesaian ketiga. Dengan cara seperti ini maka berbagai kesalahan 
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yang tidak perlu dapat dikoreksi sehingga siswa dapat sampai pada 
jawaban yang benar sesuai dengan masalah yang diberikan.
7
 
Berdasarkan uraian tersebut, dalam penelitian ini kemampuan 
pemecahan masalah matematika akan diukur melalui kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah yaitu memahami 
masalah, menyusun strategi, melaksanakan strategi dan menarik 
kesimpulan.  
2. Model CORE 
a. Pengertian Model CORE  
  Model dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia  merupakan  
contoh, pola, acuan, ragam, macam, dan sebagainya
8
. Dalam konteks 
pembelajaran, model merupakan pola atau kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur sistematis  dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.  
  CORE merupakan singkatan dari empat kata yang memiliki 
kesatuan fungsi dalam proses pembelajaran, yaitu connecting, 
organizing, reflecting, dan extending. Menurut Harmsem, elemen-
elemen tersebut digunakan untuk menghubungkan informasi lama 
dengan informasi baru, mengorganisasikan sejumlah materi yang 
bervariasi, merefleksikan segala sesuatu yang peserta didik pelajari, 
dan mengembangkan lingkungan belajar
9
.     
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  Adapun penjelasan  keempat tahapan dari  model CORE  
adalah sebagai berikut :  
1) Connecting  
 Connect  secara bahasa berarti menyambungkan, 
menghubungkan, dan bersambung
10
. Connecting  merupakan 
kegiatan menghubungkan  informasi lama dengan informasi  baru 
atau antar konsep
11
. Informasi lama dan baru yang akan 
dihubungkan pada kegiatan ini adalah konsep lama dan baru.  Pada 
tahap  ini peserta didik diajak untuk menghubungkan konsep baru 
yang akan dipelajari dengan konsep  lama yang telah dimilikinya.   
 Bruner mengemukakan bahwa agar peserta didik dalam 
belajar matematika lebih berhasil, peserta didik harus lebih banyak 
diberi  kesempatan untuk melihat kaitan-kaitan, baik antara dalil 
dan dalil, teori dan teori, topik dan topik, konsep dan konsep, 
maupun antar cabang matematika
12
. Menurut Gusti ayu dkk pada 
tahap Connecting peserta didik berusaha untuk memahami masalah  
dengan membangun keterkaitan dari data yang terkandung dalam 
masalah yang diberikan. Setiap  materi  diajarkan  secara berkaitan  
sehingga  ketika masalah diberikan kepada peserta didik, mereka 
memiliki kemampuan untuk mengingat kembali keterkaitan yang 
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telah terbangun dalam memorinya. Connecting membantu peserta 
didik untuk lebih mudah memahami masalah
13
. 
 Dengan demikian, untuk mempelajari suatu  konsep 
matematika yang baru,  selain dipengaruhi oleh konsep lama yang 
telah diketahui peserta didik,  pengalaman belajar yang lalu dari  
peserta didik  itu  juga  akan mempengaruhi terjadinya proses 
belajar  konsep  matematika tersebut. Sebab, seseorang akan lebih 
mudah mempelajari sesuatu apabila belajar itu didasari oleh apa 
yang telah diketahui orang tersebut. Hal ini senada dengan yang 
dikatakan Novak dikutip oleh Ellisia bahwa dalam belajar orang 
mengkonstruksi pengetahuannya dengan menghubungkan 
informasi yang masuk dengan informasi sebelumnya. 
2) Organizing  
 Organize secara bahasa berarti mengatur, menyusun 
mengurus, melengkapi
14
. Organizing  merupakan kegiatan 
mengorganisasikan informasi-informasi yang diperoleh
15
. Pada 
tahap ini peserta didik mengorganisasikan pengetahuan yang telah 
mereka  miliki dan mengaitkannya dengan permasalahan yang 
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 Pada tahap ini juga peserta didik mengorganisasikan 
informasi-informasi yang diperolehnya seperti konsep apa yang 
diketahui, konsep apa yang dicari, dan keterkaitan antar  konsep 
apa saja yang ditemukan pada tahap Connecting untuk dapat 
membangun pengetahuannya (konsep baru) sendiri.                                                   
3) Reflecting   
 Reflect secara bahasa berarti menggambarkan, 
membayangkan, merenungkan, memantulkan
17
.  Reflecting  
merupakan tahap  saat  peserta didik memikirkan secara mendalam 
terhadap konsep yang dipelajarinya. Sagala mengungkapkan 
refleksi adalah cara berpikir ke belakang tentang apa yang sudah 
dilakukan dalam hal belajar di masa lalu
18
.  Hal ini sejalan dengan 
yang dikemukakan Dymock dikutip oleh Ellisia bahwa: “Reflect is 
where students explain or critique content, structures, and 
strategies”. Jadi peserta didik mengendapkan apa yang baru 
dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang 
merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya
19
.  
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 Reflecting merupakan kegiatan memikirkan kembali 
informasi yang sudah didapat
20
. Pada tahap ini peserta didik 
memikirkan kembali informasi yang sudah didapat dan 
dipahaminya pada tahap Organizing.   
4) Extending    
 Extend  secara bahasa berarti memperluas, mengulurkan, 
memperpanjang
21
. Extending meliputi  kegiatan dimana peserta 
didik menunjukkan bahwa  mereka dapat menerapkan belajar 
untuk masalah yang signifikan dalam pengaturan yang baru.
22
. 
Pada tahap ini peserta didik dapat menggeneralisasikan 
pengetahuan yang mereka peroleh selama proses belajar mengajar 
berlangsung. Sedangkan untuk perluasan pengetahuan tersebut 
disesuaikan dengan kondisi dan kemampuan peserta didik
23
.  
Perluasan  pengetahuan  dapat dilakukan  dengan cara 
menggunakan konsep yang telah didapatkan ke dalam situasi baru 
atau konteks yang berbeda sebagai aplikasi konsep yang dipelajari, 
baik dari suatu konsep ke konsep lain, bidang ilmu lain, maupun ke 
dalam kehidupan sehari-hari.     
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa  
pembelajaran dengan model CORE ada empat, yaitu  Connecting 
(menghubungkan informasi lama dengan informasi baru atau antar 
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konsep), Organizing  (mengorganisasikan informasi-informasi  
yang diperoleh), Reflecting  (memikirkan kembali informasi yang 
sudah didapat),  Extending (memperluas pengetahuan).  
b. Kelebihan dan Kekurangan Model CORE  




1) Kelebihan Model CORE  
a) Mengembangkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran. 
b) Mengembangkan dan melatih daya ingat peserta didik tentang 
suatu konsep dalam materi pembelajaran.  
c) Mengembangkan daya berpikir kritis sekaligus 
mengembangkan keterampilan pemecahan suatu masalah. 
2) Kekurangan Model CORE   
a) Membutuhkan persiapan matang dari guru untuk menggunakan 
model ini. 
b) Memerlukan banyak waktu.  
c) Tidak semua materi pelajaran dapat menggunakan model 
CORE. 
Salah satu kelemahan dari model CORE yakni tidak semua 
materi pelajaran dapat digunakan pada model CORE. Oleh sebab itu 
peneliti memilih materi yang dapat digunakan pada model CORE, 
yakni materi ruang dimensi tiga kelas X SMA. Materi tersebut sesuai 
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dengan langkah-langkah yang ada pada model CORE. Hal ini 
didukung dengan adanya perangkat pembelajaran yang ditulis oleh 
Danis Agung Nugroho dengan judul “Perangkat Pembelajaran 
Geometri SMA dengan Mengadaptasi Model CORE”.25 
3. Modul 
a. Pengertian Modul 
Modul adalah salah satu bentuk bahan ajar berbasis cetakan 
yang dirancang untuk belajar secara mandiri oleh peserta didik, karena 
itu modul dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. Dalam hal ini 
peserta didik dapat melakukan kegiatan belajar sendiri tanpa kehadiran 
guru secara langsung.
26
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia modul 
adalah kegiatan program pembelajaran yang dapat dipelajari oleh 
peserta didik dengan bantuan yang minimal dari guru, meliputi 
perencanaan tujuan yang akan dicapai secara jelas, penyediaan materi 
pelajaran, alat yang dibutuhkan dan alat untuk penilai, serta 
pengukuran keberhasilan peserta didik dalam penyelesaian pelajaran.
27
  
kemudian dalam buku Pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar 
(2004) yang diterbitkan oleh Diknas, modul diartikan sebagai sebuah 
buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat belajar secara 
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mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru.
28
 Jadi, modul dirancang 
untuk membantu peserta didik dalam belajar mandiri, jika guru 
berhalangan hadir maka peserta didik dapat mempelajari materi 
pembelajaran secara mandiri.  
Modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit yang lengkap 
berdiri sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang 
disusun untuk membantu peserta didik mencapai sejumlah tujuan yang 
dirumuskan secara khusus dan jelas.
29
 Jadi modul yang digunakan 
peserta didik dalam proses pembelajaran disusun dengan tujuan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. 
Menurut Walter Dick dan Lou Cary, dikutip Made Wena, 
modul diartikan sebagai unit pembelajaran berbentuk cetak. Mengajar 
terpadu yang memiliki satu tema terpadu, menyajikan kepada peserta 
didik keterangan-keterangan yang diperlukan untuk menguasai dan 
menilai pengetahuan dan keterampilan yang ditentukan, dan berfungsi 
sebagai satu komponen dari keseluruhan kurikulum. Sedangkan Jerold 
E, Kemp mengemukakan modul diartikan sebagai paket pembelajaran 
mandiri berisi satu topik atau unit materi pelajaran dan memerlukan 
waktu belajar beberapa jauh untuk satu minggu. Kemp 
mengetengahkan modul ditinjau dari fungsi sebagai media belajar 
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mandiri, modul berupa satu topik atau unit materi pelajaran dan 
ketentuan waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari modul.
30
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa modul adalah salah satu bahan 
ajar yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran berisi 
materi pelajaran, kegiatan pelajaran yang akan dilakukan peserta didik, 
lembar kerja peserta didik dan program evaluasi yang disesuaikan 
berdasarkan kurikulum dan kebutuhan peserta didik. Modul dapat 
dikatakan sumber belajar mandiri karena, peserta didik dapat belajar 
mandiri dengan menggunakan modul tanpa harus dibantu oleh guru.  
b. Unsur-Unsur Modul 
Suryosubroto, dikutip Made Wena, mengemukakan tentang 
unsur-unsur modul sebagai berikut: 
1) Pedoman guru, yang berisi petunjuk untuk guru agar 
pembelajaran dapat dilaksanakan secara efisien. Selain itu, juga 
memberikan petunjuk tentang macam-macam kegiatan yang harus 
dilaksanakan oleh kelas, waktu yang disediakan untuk modul itu, 
alat pelajaran yang harus digunakan, dan petunjuk evaluasi. 
2) Lembaran kegiatan siswa, yang berisi materi pelajaran yang harus 
dikuasai oleh siswa. 
3) Lembaran kerja, yaitu lembaran yang digunakan untuk 
mengerjakan tugas yang harus dikerjakan. 
4) Kunci lembaran kerja, yaitu jawaban atas tugas-tugas, agar siswa 
dapat mencocokkan pekerjaannya, sehingga dapat mengevaluasi 
sendiri hasil pekerjaannya. 
5) Lembaran tes, yaitu alat evaluasi yang dipergunakan untuk 
mengukur tercapai tidaknya tujuan yang telah dirumuskan di 
dalam modul. 
6) Kunci lembaran tes, yaitu alat koreksi terhadap penilaian. 31 
 
c. Langkah-Langkah Penyusunan Modul 
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Langkah-langkah dalam penyusunan modul ada empat tahapan 
sebagai berikut: 
1) Analisis Kurikulum 
Tahap pertama ini bertujuan untuk menentukan materi-
materi mana yang memerlukan bahan ajar. Dalam menentukan 
materi, analisis dilakukan dengan cara melihat inti materi yang 
diajarkan serta kompetensi dan hasil berlajar kritis yang harus 
dimiliki oleh peserta didik (critical learning autcomes). 
2) Menentukan Judul Modul  
Setelah analisis kurikulum selesai dilakukan, tahapan 
berikutinya yaitu menentukan judul-judul modul. Untuk 
menentukan judul modul, maka kita harus mengacu kepada 
kompetensi-kompetensi dasar atau materi pokok yang ada di dalam 
kurikulum. Satu kompetensi dapat dijadikan sebagai jugul modul 
apabila kompetensi itu tidak terlalu besar. Sedangkan besarnya 
kompetensi dapat diseleksi, antara lain dengan cara, apabila 
diuraikan ke dalam materi pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 
MP, maka kompetensi itu telah dapat dijadikan sebagai satu judul 
modul. Namun, jika kompetensi diuraikan menjadi lebih dari 4 
MP, maka perlu dipertimbangkan kembali apakah akan dipecah 
menjadi dua judul modul atau tidak.  
3) Pemberian Kode Modul 
29 
 
Perlu diketahui bahwa dalam tahapan penyusunan modul, 
untuk memudahkan dalam pengelolaan modul, maka sangant 
diperlukan adanya kode modul. Pada umumnya, kode modul 
adalah angka-angka yang diberi makna. Contohnya, digit pertama, 
angka satu (1) berarti IPA, angka dua (2) berarti IPS, angka ketiga 
(3) berarti Bahasa, dan seterusnya. Selanjutnya, digit kegua 
merupakan kelompok utama kajian, aktivitas, atau spesialisasi 
pada jurusan yang bersangkutan. Misalnya, untuk jurusan IPA 
angka 1 (satu) pada digit kedua berarti Fisika, angka dua (2) berarti 
Kimia, angka ketiga (3) berarti biologi, dan seterusnya.  
4) Penulisan Modul 
Dalam penulisan modul, ada lima hal yang penting 
dijadikan acuan dalam proses penulisan modul sebagai berikut: 
a) Perumusan kompetensi dasar 
b) Penentuan alat evaluasi atau penilaian 
c) Penyusunan materi 
d) Urutan pengajaran 
e) Stuktur bahan ajar (modul) 32 
d. Karakteristik Modul 
Karakteristik modul menurut Andi Prastowo sebagai berikut: 
1) Dirancang untuk sistem pembelajaran mandiri 
2) Merupakan program pembelajaran yang utuh dan sistematis 
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3) Mengandung tujuan, bahan atau kegiatan, dan evaluasi 
4) Disajikan secara komikatif (dua arah) 
5) Diupayakan agar dapat mengganti beberapa peran pengajar 
6) Cakupan bahasan terfokus dan terukur dan struktur 
7) Mementingkan aktivitas belajar pemakai33 
e. Tujuan Modul 
Tujuan penyusunan atau pembuatan modul, antara lain: 
1) Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa atau dengan 
bimbingan pendidik (yang minimal). 
2) Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dan otoriter dalam 
kegiatan pembelajaran. 
3) Melatih kejujuran peserta didik. 
4) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan belajar peserta 
didik. Bagi peserta didik yang kecepatan belajarnya tinggi, maka 
mereka dapat belajar lebih cepat serta menyelesaikan modul 
dengan lebih cepat pula. Dan, sebaliknya bagi yang lambat, maka 
mereka dipersilakan untuk mengulanginya kembali. 
5) Agar peserta didik mampu mengukur sendiri tingkat penguasaan 
materi yang telah dipelajari.
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f. Kualitas Modul  
Agar modul yang dikembangkan berkualitas, maka perlu 
diperhatikan sayarat-syarat dalam penyusunan modul. Peneliti 
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menggunakan kriteria kualitas persyaratan penyusunan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) untuk persyaratan penyusunan modul. Adapun persyaratan 
dalam penyusunan modul sebagai berikut: 
1) Syarat-syarat didaktik 
Syarat didaktik dalam penyusunan modul mengatur tentang 
penggunaan modul yang bersifat universal yaitu dapat digunakan 
dengan baik untuk siswa yang lamban atau pandai. Modul lebih 
menekankan pada proses untuk menemukan konsep dan yang 
terpenting dalam modul ada variasi stimulus melalui berbagai 
media dan kegiatan siswa. Modul diharapkan mengutamakan pada 
pengembangan kemampuan pemecahan masalah matematis. 
Pengalaman belajar yang dialami peserta didik ditentukan oleh 
tujuan pengembangan pribadi siswa. 
2) Syarat kontruksi 
Syarat kontruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, 
susunan kalimat, kosa kata, tingkat kesukaran dan kejelasan dalam 
modul. 
3) Syarat teknis  
Syarat teknis menekankan penyajian modul yaitu berupa 




4. Hubungan Antara Model CORE dengan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematis 
Memecahkan suatu masalah diperlukan sebuah usaha dalam suatu 
proses yang tidak mudah, karena itu diperlukan sebuah proses yang dapat 
mendukung upaya pemecahan masalah tersebut. Model CORE merupakan 
salah satu alternative yang dapat meningktkan aktivitas dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa.
36
 Pembelajaran dengan menggunakan model 
                                                          
35
Endang Widjayanti, Kualitas Lembar Kerja Siswa, (Makalah ini disampaikan dalam 
Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat dengan judul: Pelatihan Penyusunan LKS Mata Pelajaran 
Kimia Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Bagi Guru SMK/MAK di Ruang Sidang 
FMIPA UNY pada tanggal 22 Agustus 2008), h. 2-3. 
36
 Muhlis Ansori, “Implementasi Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 
Extending) Pada Materi Fungsi untuk Meningkatkan Aktivitas dan Kemampuan Pemecahan Masalah 
Siswa Kelas XI IPA 1 SMAN 1 Jerowaru”,  (Jurnal Media Pendidikan Matematika, Volume 2, Nomor 
2), h. 337. 
32 
 




Berdasarkan sintaks dari model CORE yaitu Connecting, 
Organizing, Reflecting, dan Extending, terlihat adanya keterkaitan antara 
model CORE dengan langkah-langkah yang digunakan Polya untuk 
memecahkan masalah. Langkah pertama yakni memahami masalah, hal 
ini bisa dilakukan pada tahap Connecting. Pada tahap ini peserta didik 
berusaha memahami masalah dengan membangun keterkaitan dari 
informasi yang terkandung dalam masalah yang diberikan. Guru 
memberikan contoh masalah secara berkaitan, sehingga ketika peserta 
didik diberikan suatu masalah, peserta didik akan memiliki kemampuan 
untuk mengingat kembali keterkaitan yang telah terbangun dalam 
memorinya. Dengan demikian Connecting dapat membantu peserta didik 
untuk lebih mudah memahami masalah.  
Langkah kedua dan ketiga adalah merencanakan strategi 
pemecahan masalah dan melaksanakan rencana, hal ini berkaitan dengan 
tahap Organizing. Pada tahap ini peserta didik mengorganisasikan 
pengetahuan yang telah dimiliki dan mengaitkannya dengan masalah yang 
diberikan untuk menyusun strategi pemecahan masalah yang diberikan. 
Selanjutnya mereka melaksanakan strategi yang direncanakan dengan 
membangun pengetahuan baru (konsep baru) untuk menyelesaikan 
masalah melalui sebuah diskusi kelompok maupun diskusi kelas. Hal ini 
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akan memberikan kesan dalam ingatan peserta didik karena 
mengkonstruksi pemecahan masalahnya sendiri.  
Langkah keempat adalah memeriksa kembali, hal ini berkaitan 
dengan tahap Reflecting. Pada tahap ini peserta didik diberi kesempatan 
untuk memikirkan solusi pemecahan masalah yang sudah mereka 
dapatkan dari diskusi kelompok maupun diskusi kelas. Selain itu, guru 
juga memberi kesempatan kepada peserta didik untuk menilai 
kesalahannya sendiri dan belajar dari kesalahan yang dilakukan.  
Tahap model CORE yang terakhir adalah Extending. Peserta didik 
diberi kesempatan mengaplikasikan pengetahuan (konsep) yang terbangun 
pada tahap sebelumnya ke dalam situasi baru atau konteks yang berbeda. 
Pada tahap ini, guru dapat menilai peserta didik yang mengikuti 
pembelajaran dengan benar dan peserta didik yang hanya mengikuti 
pembelajaran tanpa memahami materi yang sedang dipelajari. Dengan 
tahap Extending ini, memberi penguatan kepada peserta didik atas memori 
yang terbangun pada tahap sebelumnya dan membuat peserta didik 
terbiasa mengaplikasikan pengetahuannya (konsep yang dipelajari) ke 
dalam situasi baru atau konteks yang berbeda.  
5. Modul Berbasis Model CORE 
Dalam proses pembelajaran dengan menggunakan modul, peserta 
didik diberi suatu permasalahan yang berhubungan dengan konsep yang 
akan diajarkan dan peserta didik dibiarkan mencoba untuk 
menyelesaikannya soal pada modul dengan arahan guru, dan diselesaikan 
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melalui penalaran yang sistematis salah satu model yang mendukung hal 
ini adalah model CORE. 
Modul berbasis model CORE  dapat memupuk kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik, karena Model CORE ini 
menawarkan sebuah proses pembelajaran  yang memberi ruang bagi 
peserta didik untuk berpendapat, melatih daya ingatnya terhadap suatu 
konsep, mencari solusi,  dan membangun pengetahuannya sendiri. Hal ini 
memberikan pengalaman yang berbeda sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada peserta didik.  
Modul berbasi model CORE melibatkan peserta didik lebih aktif 
dalam proses pembelajaran, memudahkan peserta didik dalam 
mempelajari dan mendalami konsep, melatih peserta didik berfikir lebih 
kreatif dalam menemukan berbagai strategi pemecahan masalah, 
memantapkan konsep yang dimiliki peserta didik, dan memberi 
kesempatan bagi peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan 
sendiri konsep yang dipelajari, serta meningkatkan  minat peserta didik 
untuk belajar. Soal-soal  dalam modul berbasis model CORE yang 
disajikan merupakan soal tidak rutin yang bersifat terbuka, hal ini 
bertujuan untuk memfasilitasi kemampuan pemecahan masalah 
matematika. 
B. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gusti 
Ayu Nyoman Dewi Satriani dkk dari Universitas Pendidikan Ganesha yang 
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berjudul Pengaruh Penerapan Model CORE Terhadap Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika dengan Kovariabel Penalaran Sistematis 
pada Siswa Kelas III Gugus Raden Ajeng Kartini Kecamatan Denpasar 
Barat
38
. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Nyoman Dewi Satriani dkk pada 
pembelajaran matematika menggunakan model CORE memberikan pengaruh 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal ini  didasarkan 
pada hasil uji hipotesis  diperoleh thitung sebesar 2,626 dengan taraf signifikan 
= 0,05 sebesar ttabel = 1,990. Kedua setelah diadakan pengendalian terhadapa 
kovariabel, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
model CORE lebih baik. Dengan koefisien Fhitung sebesar 4,480 dengan taraf 
signifikan = 0,05 sebesar Ftabel = 3,98. ketiga kontribusi penalaran sistematis 
siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika diperoleh dengan 
menggunakan harga koefisien determinasi (R2). Perhitungan diperoleh nilai 
R2 = 0,771. Dengan demikian besarnya kontribusi penalaran sistematis adalah 
77,1 % terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika sedangkan 22,9 
% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.  
 Hal ini menunjukkan adanya pembelajaran matematika menggunakan 
model CORE berdampak positif pada kemampuan pemecahan masalah 
matematika  peserta didik atau  adanya penerapan model CORE  dapat 
meningkatkan  kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik.   
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Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Ayu Nyoman Dewi 
Satriani dkk, peneliti mencoba melakukan penelitian pengembangan dengan 
menggunakan modul matematika. Tetapi perbedaannya, peneliti 
menggunakan model ADDIE  dan  mendeskripsikan tingkat kevalidan dan 
kepraktisan modul matematika, serta untuk memfasilitasi kemampuan 
pemecahan masalah  matematika  pada peserta didik SMA. 
C. Kerangka Berpikir 
 Pada penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan modul yang 
dapat memandu peserta didik untuk melakukan kegiatan tertentu berkaitan 
dengan sumber belajar yang tersedia, sehingga pada akhir kegiatan, peserta 
didik dapat menguasai satu atau lebih kompetensi dasar.  
 Berdasarkan permasalahan tersebut kerangka berpikir penelitian ini 


















Gambar II.1  
Kerangka Berpikir Penelitian dan Pengembangan 
Kurangnya penggunaan bahan ajar pembelajaran yang mampu 
memfasilitasi pemecahan masalah matematis dalam pembelajaran 
matematika. 
Mengembangkan bahan ajar berupa modul berbasis model CORE                   
( Connecting, Organizing, Reflecting dan Extending ) untuk memfasilitasi 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 
Modul berbasis model CORE ( Connecting, Organizing, Reflecting dan 
Extending ) yang valid, praktis dan mampu memfasilitasi kemampuan 
pemecahan masalah matematis peserta didik. 
Solusi 
Hasil yang diharapkan 
